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Pendahuluan

Setiap manusia lahir di atas dasar fitrah. Dilihat
dari perspektif pskologi fitrah dipandang sebagai
potensi utama, potensi dasar yang telah dimiliki
manusia sejak lahir secara alamiah dan dipandang
sebagai sunnatullah, yang tidak dia miliki melalui
hasil usahanya. Fitrah dipandang sebagai anugerah
dan pemberian Tuhan penciptanya. Dari sekian
fitrah tersebut yang paling mendasar adalah fitrah
keyakinan terhadap adanya eksistensi Tuhan pada
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dirinya yaitu rasa memiliki spritualitas yang tinggi.
Pada diri manusia terdapat dimensi spritual yang
tak terpisahkan, melekat dan dapat dikembangkan
sebagai kekuatan. Dengan keyakinan akan fitrah
ketuhanan ini maka manusia bisa terjaga dan terpe-
lihara untuk menjadi makhluk sempurna, makhluk
yang berketuhanan.

Dimensi spritual di atas oleh sebagian para pa-
kar sering disebut dengan naluri bertuhan. Melalui
naluri bertuhan ini maka manusia memiliki kecend-



erungan untuk mencari dan mau menjalani kehidu-
pan beragama. Para psikolog, antara lain Carl Gustav
Jung menyebut manusia dengan pradikat “homo
religius” Dengan demikian, jika manusia lari dari
kenyataan hidup beragama, mengingkari eksistensi
Tuhan berarti manusia tersebut mengingkari fitrah
kemanusiaannya serta menyingkirkan dimensi ruhi-
yah dari hidupnya. Maka biasanya berakibat pelan
tapi pasti manusia tersebut akan mudah mengalami
depresi dan mengalami keguncangan bathin.!

Fitrah atau naluri bertuhan yang ada pada diri
manusia perlu diberi rangsangan, dibangun dan
dibina dengan rasa keagamaan selama manusia be-
rada dalam siklus kehidupannya. Rasa keagamaan
ini kalau tidak rangsang dan menjadi fungsional
maka ia akan berkurang dan bisa jadi menghilang.
Berkurang dan bertambahnya rasa keagamaan
tersebut terikat dengan pembekasan pada diri ma-
nusia. Dari masa dan siklus kehidupan manusia
pada usia dini masa yang paling gemilang untuk
mengesankan rasa keagamaan tersebut. Rasa kea-
gamaan inilah yang kemudian menjadi sprituali-
tas manusia, spritualtas yang dihasilan dari olah
pengembangan naluri bertuhan.

Manusia hidup dalam siklus, siklus usia dan
siklus peradabannya sendiri, disamping siklus ma-
nusia juga berada dalam hukum sunnatullah dan
dapat dikategorikan sebagai takdir bagi dirinya
sendiri. Sebagai makhluk hidup al-Quran men-
egaskan bahwa siklus itu diawali dengan keadaan
lemah, kemudian menjadi kuat dan akhirnya men-
jadi lemah kembali dengan keadaan yang sudah
beruban, dalam al-Quran digambarkan :
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Artinya : Allah, Dialah yang menciptakan kamu
dari Keadaan lemah, kemudian Dia menjadikan
(kamu) sesudah Keadaan lemah itu menjadi
kuat, kemudian Dia menjadikan (kamu) sesu-
dah kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia
menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan
Dialah yang Maha mengetahui lagi Maha Kuasa.
(Q.S. ar-Rum/30 : 54).

Dalam perjalanan siklus semacam ini memang
penting bagi seseorang agar dia mampu mengedu-
kasi dirinya sendiri dan mengedukasi orang lain
untuk bijak dalam memahaminya, termasuk da-
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lam menumbuhkembangkan semangat dan rasa
keagamaan dalam kehidupan berkeluarga, ber-
masyarakat, berbangsa, dan bernegara. Karena
itu, secara bersama-sama manusia dituntut untuk
melatih dirinya dan orang lain agar menjadi orang
yang bijak dalam mengawal dan menjalani kehidu-
pannya.

Peristiwa kehidupan manusia ketika berada di
dalam kandungan (alam rahim) digambarkan se-
bagai peristiwa kehidupan kolektif yang berdimensi
teologis dan berdimensi humanis, kehidupan yang
melibatkan kemahakuasaan tuhan dan kerja manu-
sia secara bersamaan dalam hubungan sebab-aki-
bat. Penjadian seorang manusia (anak) memerlukan
keterlibatan Tuhan dan manusia (orang tua dan ke-
luarga sekitar), itulah sebabnya untuk menyatakan
penciptaan manusia dalam al-Quran dalam fase dan
kontek nuthfah yang masih tersimpan di dalam ra-
him seorang ibunya digunakan ungkapan dan kosa
kata ja’ala bukan khalaqa seperti pada unsur sulalah
min thin, ‘alagah, mudhghah, ‘izham, lahman, dan
khalgan akhar. Dalam prase ayat al-Quran dinyata-
kan, “kemudian Kami jadikan saripati itu air mani
(yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim)”
Dalam prase ayat lain dinyatakan juga, “dan Kami
tetapkan dalam rahim, apa yang Kami kehendaki
sampai waktu yang sudah ditentukan’?

Manusia atau anak pada dasarnya sejak lahir
bahkan sejak dalam kandungan mengalami per-
tumbuhan dan perkembangan menuju kepada kes-
empurnaan berdasarkan kemampuan dasar pada
bawaan dirinya (bakat) sendiri yang kemudian
mendapat pengaruh dari lingkungan (milieu) di
mana ia hidup.?

Bagi setiap orang kehadiran anak menjadi
dambaan setiap keluarga, anak dipandang sebagai
anugerah, rizki, kesenangan, dan perhiasan dunia,
“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidu-
pan dunia?” (Qs. Al-Kahfi: 46). Kehadiran anak di
tengah-tengah keluarga merupakan amanah yang
sangat besar bagi kedua orang tuanya. Oleh kar-
enanya, para orang tua dituntut untuk senantiasa
memperhatikan perkembangan jasmani dan rohani
anaknya.

Namun, belakangan ini sering kita temui per-
istiwa-peristiwa memilukan yang menimpa anak-
anak akibat perbuatan orang tuanya. Misalnya saja,
seorang wanita yang berdomisili di Bandung dan
pernah mengecap pendidikan di salah satu Univer-
sitas ternama di kota tersebut, dengan begitu tega
membunuh ketiga buah hati yang telah susah payah
dikandungnya, hanya karena kekhawatirannya yang
tidak beralasan. Hal serupa juga menimpa seorang



bayi mungil di daerah Sulawesiyang dibanting ayah
kandungnya sendiri hingga tewas, hanya karena
ayahnya kesal mendengar tangisan anaknya yang
tidak kunjung berhenti. Dan peristiwa yang baru-
baru ini terjadi adalah seorang anak lelaki di daerah
Jakarta yang dihajar oleh ayah kandungnya sendiri
hanya karena anaknya tersebut lupa mematikan air
yang sedang dimasak. Kisah-kisah ini merupakan
tragedi dalam sejarah pendidikan dan perkemban-
gan anak. Tidak sedikit orang tua yang masih memi-
liki anggapan bahwa kekerasan dapat menjadi cara
yang ampuh agar membuat anak menjadi faham
akan sesuatu hal. Jadi, berapa banyak lagi kisah-
kisah serupa yang harus dialami anak-anak dengan
dalih pendidikan.

Padahal, sejatinya bukankah kehadiran anak
tersebut seharusnya mendapatkan limpahan kasih
sayang dari orang tuanya, dari masyarakatdan pe-
merintah. Dalam kontek amanah setiap rumah tang-
ga haruslah memiliki keinginan untuk mewujudkan
keluarga yang sakinah, mawaddah wa rahmah. Dan
untuk menjalankan amanah tersebut maka setiap
anggota keluarga mesti memiliki peranan dan tang-
gung jawab yang dijalankan sebaik-baiknya.

Junanah, sebagaimana dikutip Zubaidi, bagi
pendidik FAUD perlu memahami bahwa secara
psikologis anak mengalami periode yang disebut
penyelesaian konflik. Ada empat tahapan penye-
lesaian konplik sesuai tahap perkembangan anak,
yaitu pasif (psssive), serangan fisik (thysical aggres-
sion), serangan bahasa (verbal aggression), dan ba-
hasa (language).*

Sebagai orang tua dan anggota masyarakat ser-
ingkali terjadi ketidakmampuan dalam memberi
dan menumbuhkembangkan rasa keagamaan pada
anak, edukasi pada anak, tidadk memberi teladan
pada anak, dan bahkan melakukan pemaksaan pada
anak sebagaimana apa adanya secara normatif. Se-
bagai orang tua, guru dan orang dewasa ingin instan
agar anak sebagaimana semestinya menurut agama
tanpa mempertimbangan regulasi pendidikan, bah-
kan sesak dengan beban agama, sehingga menyulit-
kan bagi anak.

Atas dasar pertimbangan di atas maka tulisan
ini membuat rintisan dan memberi regulasi serta
menawarkan narasi edukatif Kitab Suci al-Quran
dalam upaya menumbuhkembangkan rasa kea-
gamaan pada anak, terutama pada anak usia dini.
Melalui penggalian narasi agama ini diperoleh apa
yang secharusnya dilakukan orang tua, masyarakat
dan orang dewasa dalam dalam pembinaan kea-
gamaan sebagai bekal dia dalam menjalani dan me-
lewati fase hidup selanjutnya.
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Pembahasan
1. Konsep Dan Hakekat Paud

Secara institusional Pendidikan Anak Usia Dini
dapat diartikan sebagai salah satu bentuk penye-
lenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada
peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan perkem-
bangan, baik koordinasi motorik (halus dan kasar),
kecerdasan emosi, kecerdasan jamak (multiple
intellegencis), maupun kecerdasan spritual. Ses-
uai dengan keunikan dan pertumbuhan Anak Usia
Dini, penyelenggaraan pendidikan bagi Anak Usia
dini disesuaikan dengan tahap-tahap perkemban-
gan yang dilaluioleh Anak Usia Dini itu sendiri.’

Atas dasar pertimbangan di atas, maka pendidi-
kan pada anak usia dini memiliki ciri pendidikan
tersendiri yang berbeda dengan pendidikan pada
fase laiinnya. Pendidikan yang dikembangkan pada
anak usia dini dipandang sebagai peletakan dasar
ke arah pertumbuhan dan perkembangan selanjut-
nya. Fokus dan orientasi pendidikan pada penum-
buhan rasa, kesan dan pembekasan. Kecerdasan
spritual yang diberikan diutamakan pada pengala-
man keagamaan yang dapat menghidupkan potensi
bawaan fitrahnya. Fitrah yang telah dianugerahkan
kepada dirinya sebagai konsekwensi sebagai ma-
nusia ciptaan. Fitrah ikatan ketuhanan dan naluri
ketuhanan.

Usia anak pada Pendidikan Anak Usia Dini
masuk dalam kategori masa kanak-kanak (estetis).
Pada masa ini dianggap masa berkembangnya masa
keindahan, yakni masa pekanya panca indera, di-
mana nampak gejala-gejala kenakalan. Maka un-
tuk memanfaatkan masa peka ini oleh Montessori
dianjurkan agar disediakan berbagai macam alat
permainan dengan maksud untuk melatih panca
indera tersebut. Anak yang berkesempatan bermain
dengan teman-temannya yang sebaya pada usia
yang kecil, maka dalam kesempatan bergaul itu ia
dapat memberi di samping menerima, membela
diri jika diserang dan mempertahankan haknya jika
direbut atau diambil oleh temannya. Melalui per-
gaulan dan permainan anak akan mengurangi rasa
akunya dan dapat menghargai orang lain disamping
pertumbuhan harga dirinya. Beranjak dari dasar pe-
mikiran di atas maka di dalam bidang pembinaan
mental keagamaan “fase ini paling baik dalam peli-
batan si anak dalam acara-acara keagamaan.®

Tahun pendidikan usia dini sering juga disebut
sebagai tahun-tahun pra-sekolah, masa antara usia
tiga tahun sampai enam tahun, yaitu sebelum anak
memulai pendidikan formaldi sekolah. Anak pra-
sekolah ini tidak lagi tampak seperti bayi. Dalam
persoalan belajar biasanya mereka lebih bersikap



mandiri, dia bisa melakukan berbagai hal yang
menyenangkan bagi orang lain, bagi orang-orang
dewasa yang ada disekitarnya. Oleh karena itu
orang-orang disekitarnya menganggap lucu dan me-
nyenangkan, polah tingkah meniru apa yang diker-
jakan orang lain. Atas dasar pertimbangan ini, maka
semangat dan rasa keagamaannya yang diberikan
dapat diteladani sebagai sosok pendidik. Ketika dia
mendapat pujian dan stimulus atau rangsangan dia
terus akan mengadopsinya dan dijadikan sebagai
modal hidupnya di masa-masa yang akan datang.

2. Tahapan Pembelajaran Usia Anak

Dalam pandangan Islam, usia anak sampai ke-
pada masa balighnya terbagi ke dalam dua tahapan.
Tahapan yang pertama adalah sebelum tamyiz dan
tahapan kedua adalah sesudah tamyiz. Adapun
tahapan tamyiz adalah masa dimana anak telah da-
pat membedakan sesuatu dengan baik, mana yang
baik untuk dirinya dan mana yang buruk atau ber-
bahaya bagi dirinya. Pencapaian usia tamyiz akan
sangat dipengaruhi oleh pembelajaran, peringatan,
dan arahan dari orang tuanya yang dapat difahami
oleh si anak dengan baik dan sesuai dengan per-
tumbuhan akal si anak. Metode pendidikan terbaik
bagi anak dalam usia sebelum tamyiz dan sesudah
tamyiz adalah dengan metode mendengar dan me-
nyimak. Karena pada usia tersebut, seorang anak
memiliki ingatan yang amat kuat terhadap segala
hal yang dilihat dan didengarnya. Itulah sebabnya,
anak-anak pada zaman dahulu diketahui memiliki
hafalan yang luar biasa, seperti Imam Asy-Syafi’i,
Imam Bukhari, dan yang lainnya.

Perkembangan kejiwaan pada masa anak-anak,
terkadang disebut dengan masa anak kecil atau juga
masa menjelang sekolah, sebab masa ini saat-saat
anak senang mempersiapkan diri untuk bersekolah.
Demikian pula masa ini ada yang menyebut dengan
masa estetis, dikarenakan anak mulai mengenal
dunia sekitarnya terasa serba indah.’

Dengan memahami perkembangan anak, pen-
didik hendaklah menyadari bahwa perkembangan
yang menunjukkan pada suatu proses tertentu,
suatu proses yang menuju ke masa depan yang tidak
mungkin lagi akan kembali dan akan terulang kem-
bali perlu mendapat perhatian serius dan dibekali
sesuai dengan perkembangannya. Disadari bahwa
dalam perkembangan manusia pasti terjadi pe-
rubahan dan dalam perubahan itu diamati dengan
serius untuk mengisi dan membekali pendidikan
yang sesuai.
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3. Pembelajaran Edukativ

Dalam mendidik anak usia dini keteladanan Ra-
sulullah saw. merupakan uswah bagi orang-orang
yang beriman. Karena itu umatnya diperintahkan
untuk mencontohkan beliau dalam berbagai per-
soalan, salah satunya adalah dalam mendidik anak
(tarbiyatul aulad). Ada beberapa hal yang harus
diperhatikan oleh setiap orang tua, masyarakat dan
negara berkaitan dengan pendidikan anak, antara
lain memberi pendidikan agama kepada anak, teru-
tama dalam pembekalan dan pembinaan ‘aqidah-
nya, karena ‘aqidah ini akan menjadi pondasi ke-
hidupan keagamaannya.®

Dalam membekali dan membina aqidah anak
maka pengajaran dan pembelajaran pada anak
usia dini tidak mungkin dipaksakan dan pendeka-
tan rasional, tetapi perlu melalui rangsangan den-
gan pembiasaan. Pembiasaan yang diberikan akan
menjadi berkesan pada anak dan akan menjadi
ingatannya di kemudian hari. Dalam tahapan dan
proses ini dibutuhkan sosialisai.

George Herbert Mead, sebagaimana diungkap-
kan zubaidi, berpendapat, ada empat tahapan so-
sialisasi yang dijalani oleh seorang anak. Pertama,
tahap persiapan (prepatory stage). Tahap ini dia
alami sejak manusia dilahirkan, saat seorang anak
mempersiapkan diri untuk mengenal dunia so-
sialnya, termasuk untuk memperoleh pemahaman
tentang diri. Pada tahap ini juga anak-anak mulai
melakukan kegiatan meniru meski tidak sempurna.
Kedua, tahap meniru (play stage). Tahap ini ditan-
dai dengan sempurnanya seorang anak menirukan
peran-peran yang dilakukan oleh orang dewasa.
Pada tahap ini mulai terbentuk kesadaran tentang
nama diri, nama orang tua, dan nama kakak atau
abangnya, dan sebagainya. anak mulai menyadari
tentang apa yang dilakukan seorang ibu dan apa
yang diharapkan seorang ibu dari anaknya. Dengan
kata lain, kemampuan untuk menempatkan diri
pada posisi orang lain juga mulai terbentuk pada
tahap ini. Kesadaran bahwa dunia sosial manusia
berisikan banyak orang mulai terbentuk. Sebagian
dari orang tersebut merupakan orang-orang yang
dianggap penting bagi pembentukan dan bertahan-
nya diri, yakni dari mana anak menyerap norma dan
nilai. Bagi seorang anak, orang ini disebut orang-
orang yang amat berarti. Ketiga, tahap siap bertindak
(game stage). Pada tahap ini, peniruan yang dilaku-
kan seorang anak sudah mulai berkurang dan digan-
tikan oleh peran yang secara langsung dimainkan
sendiri dengan penuh kesadaran. Kemampuannya
menetapkan diri pada posisi orang lain pun menin-
gkat sehingga memungkinkan adanya kemampuan



bermain secara bersama-sama. Anak mulai me-
nyadari adanya tuntutan untuk membela keluarga
dan bekerja sama dengan teman-temannya. Pada
tahap ini lawan berinteraksi semakin banyak dan
hubungannya semakin kompleks. Individu mulai
berhubungan dengan teman-teman sebaya diluar
rumah. Peraturan-peraturan yang berlaku diluar
keluarganya secara bertahap juga mulai dipahami.
Bersamaan dengan itu, anak mulai menyadari bah-
wa mulai dipahami. Bersamaan dengan itu, anak
mulai menyadari bahwa ada norma tertentu yang
berlaku di keluarganya. Kempat, tahap penerimaan
norma kolektif (generalized stage). Pada tahap ini
seseorang telah dianggap dewasa. Dia sudah dapat
menempatkan dirinya pada posisi masyarakat se-
cara luas. Dengan kata lain, ia dapat bertenggang
rasa tidak hanya dengan orang-orang yang berinter-
aksi dengannya tetapi juga dengan masyarakat luas.
Manusia dewasa menyadari pentingnya peraturan,
kemampuan bekerja sama bahkan dengan orang
lain yang tidak dikenalnya secara matang. Manu-
sia dengan perkembangan diri pada tahap ini telah
menjadi warga masyarakat dalam arti sepenuhnya.
Zubaedi, Stategi Taktis Pendidikan Karakter untuk
PAUD dan Sekolah, (Depok: Raja Grafindo Persada,
2017) hlm.10.

4. Memberidasar hubungan ketuhanan

Agar anak dapat memiliki hubungan ketuhanan
yang baik dan harmonis dengan tuhannya dan
memiliki daya spritual yang kuat, maka anak sejak
dini sudah dibiasakan melakukan hal-hal yang ber-
sifat spritual melalui stimulasi atau rangsangan bagi
perkembangan potensi dirinya, terutama agar men-
jadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada
tuhannya.

Sebagai orang tua, sejatinya harus dapat men-
genalkan kepada anak-anak siapa Tuhannya dan
mengapa kita wajib taat pada-Nya. Kemudian
memberikan pemahaman dasar bahwa Tuhannya,
Allah Subhanahu Wa Ta’ala adalah zat yang me-
mang dibutuhkan sendiri oleh manusia tentang
keberadaan Tuhannya, dengan harapan agar dapat
membuat hidupnya menjadi lebih baik dan bahagia.
Dari semua pemahaman ini perlu dijadikan sebagai
landasan utama dalam mendidik anak usia dini dan
sekaligus sebagai rancangan pola asuh yang tepat
bagi dirinya.

Hubungan ketuhanan anak dengan tuhan sebet-
ulnya hubungan timbal-balik, hubungan sebab aki-
bat yang saling mengikat. Hubungan ketuhanan itu
dapat mendorong dan memotivasi kepuasan hidup
dan selalu dicari. Seseorang akan merasa kehilan-
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gan manakala hubungan itu tidak dibangun dan
dihangatkan. Penghangatan hubungan tersebut da-
lam wacana agama sering disebut dengan taqarrub
(tagarrub ilallah). Jika anak sejak dini sudah dibi-
asakan untuk memiliki rasa keagamaan, maka dia
akan terus terbiasa dan terbimbing dan teranuger-
ahi dengan dasar keagamaan tersebut dan dia akan
merasakan sesuatu yang ganjil dalam keseharian-
nya.

5. Membangun hubungan harmonis

Pada anak usia dini idealnya sudah mulai
dibangun pada dirinya untuk menjalin hubungan
harmonis dengan masyarakat orang-orang yang ada
disekitarnya. Bahkan, dalam Islam diperkenalkan
bahwa hubungan antar manusia (hablumminanas),
sama pentingnya dengan hubungan manusia den-
gan Allah (hablumminnallah). Bahkan manusia pun
perlu diajar dan dilatih untuk membangun hubun-
gan dengan benda dan alam. Maka wajib bagi kita,
orang tua mengajarkan kepada anak bagaimana tata
cara pergaulan yang baik dengan sesama dan dilan-
dasi dengan rasa saling hormat-menghormati serta
mampu bersikap ramah dan bijakf.

Adanya rasa hubungan harmonis yang dirasa-
kan anak pada usia dini akan membangun spritu-
alitas anak.Sebagai pendidik hendaklah menyadari
dan meyakini bahwa otak spritualitas anak pada
dasarnya adalah ada pada tetesan Tuhannya dan
sering disebut dengan kesadaran tingkat tinggi ma-
nusia. Dalam agama Islam logika berpikir otak spri-
tual pada hakekatnya adalah bersifat intuitif. Hasil
kerja dari berpikir manusia, yang dilakukan oleh
manusia melalui rasa spritualitas akan melahirkan
kesadaran naluri bertuhan dan kepercayaan ma-
nusia terhadap Tuhannya yang memang sudah ada
sejak semula.

Menurut Kushartanti, sebagai mana dikutip
Suyadi, secara neurologis, Tuhan telah meninggal-
kan “jejak-Nya” dalam diri manusia. Adanya noktah
Tuhan membuat manusia sanggup berpikir dalam
kerangka nilai (value). Pelembagaan nilai terse-
but secara umum disebut agama dan merupakan
sistematisasi dari fungsi spiritual otak. Jadi, ketika
seseorang menganut suatu agama, itu berarti ia se-
dang mewujudkan dimensi spiritual atas otaknya.
Demikian halnya ketika seseorang tidak menganut
agama secara formal, tetapi mewujudkan nilai da-
lam prilaku hidupnya, ia juga sedang mewujudkan
demensi spiritualdalam otaknya. Dengan demikian,
optimalisasi otak spiritual akan membuat seseorang
hidup lebi baik dan bermakna, apapun agamanya.

Otak spiritual, tempat terjadinya kontak ma-



nusia dengan Tuhan melalui alam pikiran hanya
akan berperan jika otak rasional dan pancaindra te-
lah difungsikan secara optimal. Dengan demikian,
seseorang mencari ilmu tidak akan mendapatkan
hidayah dari Tuhan jika ia tidak memaksimalkan
fungsi otak rasional dan pancaindranya. Kesadaran
diri sensungguhnya merupakan fungsi internal dari
otak manusia. Tanpa rangsangan dari luar seka-
lipun, kesadaran diri tetap ada. Dalam kontek ini,
sistem pendidikan harus membuka kesempatan
lebar bagi pemenuhan rasa rindu untuk membuka
nilai dan makna dari apa yang diperbuat dan diala-
mi sehingga anak didik dapat memandang kehidu-
pan dalam kontek yang lebih bermakna.

Cara kerja otak spiritual disebut berpikir intuitif.
Hasil kerja dari kerja berpikir intuitif disebut kecer-
dasan spiritual (SQ). Pada dasarnya SQ merupakan
kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan
persoalan, khususnya terkait dengan makna hidup
dan nilai. SQ yang kuat akan menjadi landasan ko-
koh untuk memfungsikan SQ dan EQ secara efektif.
SQ digunakan untuk bergulat dengan hal-ihwal baik
dan buruk, serta untuk membayangkan kemungki-
nan yang belum terwujud.

Salah satu cara untuk mengoptimalkan otak
spiritual (berpikir intuitif) adalah dengan melihat
permasalahan secara utuh, mengkaji yang tersirat
dari yang tersurat, dan merenungkannya secara
mendalam. Berdoa dengan berbagai cara disetiap
agama merupakan sarana ampuh untuk mengopti-
malkan otak spiritual cara ini akan mendukung pe-
mecahan masalah dengan otak emosional-intuitif-
spiritual.

6. Memberi Ketahanan Dasar

Ketahanan dasar yang dimaksudkan dalam
pembahasan ini adalah ketahanan yang dapat me-
nangkal tantangan zaman yang akan dihadapi anak
pada fase-fase kehidupannya.Sebagai orang diberi
amanat dan tanggung jawab untuk mempersiapkan
pendidikan generasinya tidak bisa hanya dengan
pembiaran secara alami saja, tetapi perlu ada peny-
iapan yang kokoh dan mempertimbangkan tantan-
gan yang akan dihadapi. Dalam kontek pendidikan
perkembangan kapasitas intelektual dan spritual
anak sebetulnya telah terjadi sejak dini, tinggal ba-
gaimana menumbuhkembangkannya melalui pem-
biasaan, terutama pada usia dini tersebut.

Untuk menghadapi tantangan zaman yang akan
dilalui anak maka mereka perlu dibekali dengan
berbagai kesiapan. Dalam membekali kesiapan ini
tidak cukup hanya dengan akomodasi sekarang
saja, tetapi perlu dengan akomodasi masa setelah
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mereka tidak usia dini lagi. Memberi ketahanan ini
menjadi urgen dalam penyiapan pendidikan spri-
tualitas anak. Rasulullah saw.pernah mengkhawat-
irkan umatnya dibelakang Beliau yang akan seperti
busa di lautan, banyak namun tidak berpendirian.
Hal semacam inilah yang harus kita pertimbangkan
saat merencanakan pendidikan dasar bagi anak-
anak kita dengan penanaman pendidikan spritu-
alitas. Misalnya bagaimana nanti agar mereka men-
jadi anak-anak yang kuat imannya, santun kepada
sesama, serta kuat pula ilmunya. Karena ilmu akan
membuatnya mampu bertahan serta senantiasa
memiliki jalan ikhtiar untuk keluar dari permasala-
han yang ia hadapi.

Terkait dengan penyiapan bekal ini, maka pem-
bekalan pendidikan spritual anak usia dini tidak
cukup hanya dengan pengasahan otak saja, tetapi
perlu ada upaya penyiapan bekal rasa keagamaan
melalui pembiasaan, pembelajaran, dan pembu-
dayaan. Upaya memberi ketahanan dasar pada anak
merupakan bagian dari pendidikan karakter agama
anak. Sebagaimana kita saksikan dewasa ini bangsa
kita sedang berada dalam kelumpuhan karakter,
Salah satu penyebabnya karena anak tidak dibekali
dengan spritualitas agama. Potensi ketuhanan atau
keagamaan pada diri mereka tidak ditumbuhkem-
bangkan dengan rasa keagamaan yang memadai.

7. Urgensi Pendidikan Spritual

Untuk mendapatkan spritualitas tidak mung-
kin tanpa proses, perlu pembinaan dan selalu
dirangsang dengan baik dan terpadu. Spritualitas
sebagai modal dasar tidak mugkin hanya dilakukan
secara sepontan. Spritualitas seseorang juga tidak
juga mungkin baru didapati setelah dia mengala-
mi berbagai trauma dalam kehidupannya, setelah
dia mengalami kerisis atau kehilangan spritualitas
tersebut. Untuk mendapatkan spritualitas yang kuat
sudah dilakukan sejak dini, sejak anak berada pada
usia dini dan sampai munculnya rasa keagamaan.
Spritualitas tersebut tidak akan mungkin didapati
tanpa adanya pembinaan rasa keagamaan tersebut.
Bahkan sejatinya dan seharusnya rasa keagamaan
tersebut sudah dilakukan sejak janin.

Pendidikan spritual sebagai upaya menumbuh-
kembangkan potensi baik dan mencegah berkem-
bangnya potensi buruk perlu dikokohkan dengan
rasa keagamaan sejak usia dini melalui pembinaan
pembiasaan. Pembinaan pembiasaan ini sangat
mempengaruhi spritualitas anak pada perkemban-
gan usia selanjutnya, itulah sebabnya oleh para pa-
kar psikologi perkembangan ini dinyatakan dengan
bahwa anak pada usia dini dipandang sebagai “the



golden age” atau usia emas, termasuk dalam per-
soalan penyiapan spritualitas anak. Pemahaman
semacam ini ada kaitannya dengan eksistensi anak
dalam al-Quran dalam keluarga.

Terkait dengan eksistensi anak dalam kelu-
arga al-Quran memberi narasi edukativ secara
khusus bahwa anak memiliki fungsi dan peran
yang variatif. Keberadaan dan ecksistensi anak
dalam keluarga mengandung banyak sisi yang
harus menjadi perhatian orang tua. Ternyata tak
selamanya anak itu menjadi perhiasan hidup
dan membuat orangtua bahagia dan beruntung.
Anak juga bisa membuat orang tua menjadi bi-
nasa, rugi dan meraih petaka apabila orang tua
tidak berhati-hati dalam memposisikan anak,
maka ia akan menyesal dan mendulang keru-
gian. Atas dasar pertimbangan ini, maka al-
Qur ’an senantiasa mengingatkan orang tua agar
berhati-hati dalam memposisikan anak, jangan
sampai berimplikasi kerugian.’

Pendidikan anak usia 0-7 tahun pada adasarnya
adalah berupa pembentukan kebiasaan. Sejak dari
bangun bangun tidur hingga ke waktu tidur beri-
kutnya, anak-anak memperoleh pengetahuan dari
apa yang dilihat, dipikir dan dikerjakan. Dengan
demikian jika didalam keseharian ia melihat yang
baik, melalui perlakuan yang ramah dan pembi-
asaan untuk mengerjakan yang baik, diperkirakan
akan menyebabkan ia terbiasa kepada hal-hal yang
baik."”

Penutup

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) termasuk
pendidikan yang diakomodir secara yuridis for-
mal institusional dengan ruang lingkup lembaga
pada jalur formal, nonformal dan informal. Pen-
didikan spritual pada anak usia dini dapat ditu-
mbuhkembangkan melalui pembinaan rasa kea-
gamaan melalui pembiasaan, pembelajaran, dan
pembudayaan. Upaya dalam mengembangkan
Pendidikan spritualitas anak usia dini merupakan
upaya yang gemilang dalam memberi kesan rasa
keagamaan. Pembiasaan dengan rasa keagamaan
pada usia dini pada gilirannya akan mengokoh-
kan spritualitas anak pada masa-masa selanjut-
nya. Siklus kehidupan umat manusia tumbuh
dan berkembang seiring dengan rangsangan
keagamaan yang dimiliki. Naluri ketuhanan yang
dimiliki manusia bisa saja menjadi baik dan bisa
saja menjadi buruk, tergantung pada penyiapan
yang diberikan. Menumbuhkembangkan pendidi-
kan spritualitas merupakan bagian yang tak ter-
pisahkan dari amanah hidup yang diberikan ke-
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padanya. Tanpa ada rangsangan rasa keagamaan
sulit ditemukan spritualitas dalam beragama.

'Nazaruddin Rahman, Spritual Bilding Pembinaan Rasa Keagamaan
Anak Menurut Islam, Pustaka Felicha, Yogyakarta, 2010, h. 1 dan 2.

*Lihat Q.S. Al-Mukminun/23 ayat 12-14 dan Q.S. Al-Hajj/22 : 5. Menurut
M. Quraish Shihab, kedua ayat ini kata nuthfah dalam bahasa berarti setetes
yang dapat membasahi. Penggunaan kata ini menyangkut proses kejadian
manusia sejalan dengan penemuan ilmiah yang menginformasikan bahwa
pancaran mani yang menyembur dari alat kelamin pria mengandung sekitar
dua ratus juta benih mnusia, sedangkan yang berhasil bertemu dengan ind-
ung telur wanita hanya satu saja. Itulah yang dimaksud dengan nuthfah. Ada
juga yang memahami kata nuthfah dalam arti hasil pertemuan sperma dan
ovum (lihat M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Kesera-
sian al-Qur’an ( Lentera Hati, Jakarta, 2012), volume 8, h. 156 dan 337.

*Lihat Q.S. Al-Mukminun/23 ayat 12-14 dan Q.S. Al-Hajj/22 :5.

4Zubaidi, Strategi Taktis Pendidikan Karakter (Untuk PAUD dan Seko-
lah), PT Raja Grafindo Persada, Depok, 2017, h. 8.

Suyadi, Teori Pembelajaran Anak Usia Dalam Kajian Neurosain, PT
Remaja Rosdakarya, Bandung, 2014, h. 22-23.

“Nazaruddin Rahman, Spritual Bilding............. h. 63-64.

"Abu Ahmadi dan Munawar Sholeh, Psikologi Perkembangan, Renika
Cipta, Jakarta, 2005, h. 90. Perkembangan dimaksud adalah perkembangan
tanggapan, perkembangan pikiran, perkembangan daya ingatan, perkem-
bangan bahasa, perkembangan perasaan, perkembangan fantasi, perkem-
bangan sosial anak, perkembangan moral,

Lihat Q. S. Lugman/31:13

°Lihat Rohimin, Tafsir tarbawi kajian analitis dan penerapan ayat-ayat
pendidikan, Nusa Media bekerjasama dengan STAIN BengkuluPress, Yogya-
karta, 2008, h. 97. Dari narasi tersebut paling tidak anak sebagai fitnah, anak
sebagai amanah, anak sebagai musuh, anak sebagai penerus keturunan,
anak sebagai penenang hati lihat juga , QS. Al Munafiqun (63): 9. Cara mem-
posisikan anak, QS al Baqarah (2): 216 dan QS Annisa’ (4): 19. Peringatan agar
berhati-hati terhadap generasi , QS. An Nisa (4): 9. Gambaran keinginan un-
tuk mendapatkan anak, QS. Maryam (19) 1-7 dan 74.

9Jalaluddin, memposisikan anak sholeh, Telaah Pendidikan Terhadap
Sunnah Rasulullah SAW., (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), hlm. 51
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